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Demi WTP, Sekolah
Digenjot Laporkan Aset

PALU, MERCUSUAR - Pemerintah Kota
 (Pemkot) Palu menargetkan meraih opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik
Indonesia tahun ini. Untuk itu, Dinas
Pendidikan bersama Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Palu terus menggenjot laporan inventaris aset
dari seluruh kepala sekolah.

Selambat-lambatnya la-
poran diserahkan pada
Minggu pagi (21/4). Setelah
diverifikasi, laporan aset itu
kemudian diserahkan pada
sore harinya ke BPK Sulteng,
“Saya harapkan kepada pi-
hak sekolah seluruhnya mau
mengorbankan waktunya
untuk dapat menyelesaikan
laporannya sesuaijadwal yang
telah ditentukan, yakni paling

lambat Minggu pagi. Inisemua
demi dapat memenuhi target
BPK pada akhir April ini," ujar
sekretaris Dinas Pendidikan
Kota Palu Kamruddin saat
sosialisasi pengisian format
inventaris aset sekolah untuk
wilayah Kecamatan Palu Barat
dan Kecamatan Palu Selatan,
di kantor walikota, Kamis
(18/4).

Diakui Kamruddin, be-

SOSIALISASI pengisian format inventaris barang dan aset sekolah diaud
(18/4). FOTO: ANDI BESSE/MS.

berapa tahun ini Palu sulit
mendapat opini wajar dengan
pengecualian oleh BPK. Agar
bisa meraih WTP, ia berharap
semua pihak bekerja keras.
Sebab penilaian WTP oleh
BPK mendapat imbalan dana
sebesar Rp20 miliar dari pe-
merintah pusat. Dan semua

dana itu akan digunakan un-
tuk sektor pendidikan.
"Sesuai instruksi Sekre-
taris Kota Palu untuk da-
pat mengejar dalam waktu
satu bulan menyelesaikan
inventarisasi aset sekolah.
Oleh karena itu, saatnya
kita memberikan penilaian
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mana kepala sekolah yang -
kreatif dan tidak kreatif.
Sehingga bila saat ini ada
kepala sekolah sudah meny-
erah silakan sampaikan agar
saya dapatlaporkan, bahwa
ada kepala sekolah yang ti-
dak sanggup mengejar ini,”
tegas Kamruddin.ass




